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KOMSUMS! DAN KECERNAAN HIJAUAN OLEH RUSA DAN DOMBA

. Ch. E. Latuperissa dan F.R, Matitaputhy
Jwusan Petemakan, Fakwitas Pertanion Universitas Pathimura darn BPTF Moluku

ABSTRAK

Expedimen ini dinancang untuk mengetohul perbedaan jumilah konsums antara rusa dan domba ketika drnen_'nﬁauan
dengan kualitas yorg berbeda. Dolam percoboan inl hay lycemse, hay rumput Rhodes don hay jerami barley
diberikan sebagal ransum bosal sscora od fibifum kepada lima nsa (Cervus Timorensis) janten dan fujun dombo
Merno. Rusa dan domba dipslihcra secara Individu galam kandang matabolisme. Parameter yong divkur adalah
konsurmsi don kecemaan BE (bahan kering). Hosll penaiition menunjukan bahwa konsumsl BX songat fingg! uniuk nusc
dan demoa yang diberl makan lucems (P=0.0001] dibanding dengan rumput rhodes atau jerami barlay lopi kedua
spesies tidox menunjukan perbedoon yang nyota dalom korsums BK onlom rumput Rhodes don jeromi bordey.
Perbandingan antara rusa dan dorrba menunjukan bahwa konsumsl BK darl rumput Rhodes oleh rusa lebih basar
dibanding dengan dor jerami barley (P=0.0187] atou rumput rodes (P=0.049 | oleh domba, Konsumsi BK cor jeram
Daney cencerurg lebih tinggi (F=0.0733) urtuk rusa daripada domba. Rusa dan domba mencema BE dad luceme
|P=0.0001] lebih baik dibanding dengan cari BK rumput Rhodes atau jerami barley. Domba mancerma BK dari umpul
Ehodas dan jerami barley dengan effisisnsi yang sarma. Akan fetapi nusa mencema BE dar rumpul Bhodss isbin baik
|P=0.0507] darl jerami barley. Tidok ada perbedacn dolam kecemaan BK ditemukan antara rusa dan domba katlka
diber maokan ucems otau jerami barlsy. Rusa mencema BE dari rumpu! Rnedes iebih baik don domba yang dicer
jerami berley |P=0.0058) atau rumput Rhodes (P=0.0045),

Kata Kunci : Konsumsi (infake), Kecemaan (digestibility), BK/DM (bohan kering/dry matter]

PENDAHULUAN

Rusa (Cervus fimorensis) adalah saiah satu spesies rsa tropls indenesia. Ada delopan sub- spesies
dari rusa (Yon Bemmel, 1949). Dua spesies yang sudah difemakkan secara luas di daergh fropis dan
sub-fropls adalah rusa jawa (Javan rusa/ Cervus timorensis) dan rusa Maluku (Mollucan rusa fCervus
fimarensis molluccensis). Rusa Jawa banyak diternakkan di Australia (Woodford dan Dunning, 1992), New
Coledonia (Le Bel don Duliv, 1993, Mourifius |Lalounette. 1985; Bastal, 1993) dan sedikit di Mdlaysia,
Thailand dan Priliping. Rusa Maluku diternaken di Australia dan Papua New Guinea,

Ruso adalah spesies yang paling banyak ditemnakkan di Queensiond, Australia dan menspokan
satu-satunya spesies di Mawitius dan New Caledonia. Di Indonesia nsa belum ditemakan tetopi  di
beberapa tempat seperi di Kupong daon Kalimantan sudah mulai dibudidayakan,

Petemakan ruso sebagal suatu industi petemakan yang baru di beberapa negara tropis kelihatan
memiliki masa depan yong menjanjikan ini disebabkan  oleh beberapa fakfor: (1), Rusa mempakan
hewan yang sangat mudoh beradaptasi, dopat hidup dalam berbagal habitat mulal dari daerah kering
sampal doerah lembab. English (1984) meloporkan bahwa rusa yung dipelihara dengon managament
yang benar memiliki potensial untuk beranak 3 kali dalom 2 tahun., (Z). Rusa adaloh hewan dengan
ukuran tubuh sedang dimang sebagal temak mudah untuk ditengani dalom sistemn pemeliharaan
interuif (English. 1984]. (3). Survey pada mayoritas kensumen di Australia menunjukan suaty prefarensi
untuk doging yang fidok berdemak yang mana  rusa sangat sangal cocok (Tume, 1995). Dengan
meningkainya kesadaran yang terus menerus tentang daging nusa sebagal daging yang enak di
sebagian besar negera meju mungkin menoclong untuk membuat petemakan ruso menguntungkan. Ini
juga merupakan suatu kesempaotan bagi negara-negara berkembong di doerch fropis untuk
meningkatkan produksi daging melalui petemakan rusa yang intensif. Selain itu doaging rusa dapat
dikonsumsi oleh semua orang (halal).

Rusa dipelihara terutoma uniuk dagingnya (venison),. Dryden [2000] menyarankan bohwa
keuntungan dari produksi daging rusa (venison). dipengaruhi oleh kecepatan pertumbuhan dan
kandungan lemak karkas. Hewan yang menghasikan 35 - 40 kg atou lebin dori 50 kg korcas dan vang
mengandung 3 - 12 mm lemak subkutan pada rusuk dibutuhkan cieh Queensiand processors (Sinclarr,
1997). :

Untuk memenuhi kebutuhan ini lemak membutunkan makanan yang cukup, yang menyediakan
semua zatzat nutrisi dalam keadaan seimbang. Secara praktis sulit untuk mengformulasikan suatu
ransum yang baik untuk rusa sebab Informasi tentang kualitos makanan untuk rusa masih terbatas, Sa/ain
itu data tentang konsums don kecemaon dar berbogai bahan makanan oleh rusa juga terbatas ==
sulit untuk membuat rekomendast,
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HASIL DAN PEMEAHASAN

Hewan-hewan percoboan dikandangkon dalam bangunon yang berbeda sebob resa rentan
tethadan malignant catarhal fever (Tomkins et al 1997) dimana domba merypakan vector
[rembawal, joci songat beresiko untuk mengekspos rusa kepada domba, Dalam situasi seperti Inl sult
Jntuk melakukon semuo pengukuron pada wokiu yang bersomaan, sehinggo diputuskan untuc
melakukan pengukuran dalom dua periode. periode | dengan rusa dan perlode 2 dengan demba.

Hasll

Komposisi kimia dari hijouan yang digunakan dalam percobaan ini yeilu hay Lucermne. hay wumput
Rhodes dan jeromi barley diperfihatkan poda Tabel 1 di bawah ini.

Table 1. Kandungan BE. N, NDF dan Abu dari Hijouan Percobaan

Hijauan BK Hifrogen NOF* Abu
| la/kg) (g/kg BK) [o/kg BK] - [g/kg BK]
. Hay luceme ) ;
Periode | 845.2 80 499, 104,1
Periode 2 871.4 293 493.4 Bb 4
Hay rumput Rhodes 8473 7.1 793.2 62.8
Jerami! barley 875.5 4.4 BO7.3 __#0 |

"NDF, neutral detergent fire

Konsumsi Bohon Kering

Rusa dan doemba memilki response korsums! BE yang sama pada hijguan. Konsumsi B sangat
finggi untuk rusa dan domba yang diberd makan hay luceme (P=0.0001) dibanding dengan hay rumput
Rhodes atau jerami borley telapi kedua spasles ini fidak menunjukar perbedaan yang nyato dalam
konsumnsl BK antara hay rumpur Rhodes dan jerami barley.

Perbandingan antara rusa dan domba menunjukkan bahwa konsums! B dari hay rumput Rhodes
oleh rusa lebih besor dibanding  dengan jerami barey {P=0.0187) atau hay rumput Rhodes (P=0.04%1)

oleh dombd. Konsumsi BK dari jerami barey cenderung lebih finggi (0.0733) untuk rusa daripada domba
[Tabel 2).

Table 2. Rataan Konsumsi BK aleh Rusa den Domka

Spesies Rusa Domba
[n=5) [n=7) -

Konsumsi 8K {g/h) _

Jerami barley : ' BB1.46° ’ 394020

Hay rumput Rhodes $74.425 441020

Hay Lucerna _ o legrard 120628 <
Konsumsi BK (gfkg W 0.75./h)

Jerami barey i 34 8900 24,009

Hay rumput Rhodes ‘ 38.43 ¢ 2ras -

Hay Luceme T4.8249 - F7.75

@.b.c.d dalam katagor response, rata-rate dengan nofasi berbeda adalah berbeda nyata [P<d.05)

Kecernaan Bahan Kerng

Poda domba kecemaan BK dor hay luceme adalah 34.35% unit lebihk tinggi dari Jerami barley
{P=0.0001} atau 32,50% unit dari hay rumput Rhodes (P=0.0001) (Tabel 3). Domba mencema BK dar hay
rumput Rhodes dan jerami barey dengan effisiensi yang sama. Begitu pula dengan rusa, kecarnaon BE
hay Luceme leblh besdar 28.45% unit dar jerami bardey (P=0.0001) dan 16.45% unit dari hay romput Rhodas
(F=0.00%0). Rusa juga mencema BK dari hay rumpiurt Rhodes lebih batk dari ferami barley. (P=0.0507),

' Tidok ado perbedaan dalam kecemaar BK ditemukan antara rusa dan domba ketfika diberi hay
luceme alau jerami barey. Domba mencema BK dar hay Luceme lebin balk dari rusa yang diberi hay
rumput Rhodes (P=0.0023] atou jerami barley (P=0.0001). Rusa mencema BE darl hay lucerne lebih baik
dori domba yang diberi hay rumput Rhodes atou jerami bardey (P=0.0001), Rusa jugo mencema BE dar
hay rumput Rhodes lebih baik dari domba yang diberi jeromi barey atau hay umpy’ Rhodes,
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Toble 3. Rataan Kecemaoan RE aleh Rusa dan Domba

Kacermaan Rusa Domba
(%) [n=5) [n=7]
Jerami barey 3865 34.65
Hay rumput Rhodes 50.£5 36,30 .
| Hay Luceme 47.10 68.80

a,b, e d dalam katagonr response, rato-rata dengan nofod berbeda adalah berbeda nyata (P<0.05)

Pembahasan
Konsumsi Bahan Kering

Disebabkeon oleh kandungan dinding sel vang keci [Reid dan Jung, 1982; Weston 1985; Chai ef al
1985;), legume dari daerah berikim dingin, dikonsumsi dalam jumilah yang besar dibanding cengan
rumput (Minson, 19%0), dan konsumsi BE dalam studi ini konsisten dengan ini.

Mine et al. (1978) menemukon bahwa kansumsi BK (g/kg W 0.75 per hari] dari usa merah fidak
berbeda nyata dengan domba kefika diberi hijouan berkualitas finggi seperti peliet rumput kering. tetapi
rusa mengkonsumsi lebih finggi BK dar hjouan berkualitas rendah (rendah kadar N, tinggl serat kasar).
MeCabe dan Barry (1988) juga menemukan bohwa ketika diberi hay luceme, konsumsi BK sama anfara
rusa merah dan damba tapi rusa mengkonsumsi willow, yang rendah dalam N dan tinggi dalam serat
kasar. lebin bonvak. Hasil yang soma dipercleh dalam imvestigast ini, dengon konsurmsi BK antara kedua
spesies fidak berbeda ketika dibed hay luceme, tapi rusa memiliki konsurnsi BK dan hay rurnput Ehades
yang finggi dan cenderung memiliki konsumsi BK jerami barley yang finggi.

Hasil dari studi ini untuk rusa juga konsisten dengan penemuan-penemuan lainnya. Hmeidan dan
Dryden {1998) menemukan bahwa rusa mengkonsumsi lebih banyok BK dari hay luceme -daripada
rumput-Rhodes (é6.4 and 22.1 g BE/kg W 0.75/h). Akan tetapi jumiah hay luceme atau rumput Rhodes
yung dikonsumnsi dalam studi inf lebih finggi (74.82 dan 38.43 g BX/fkg W 0.75/h]. Ini mungkin disebabkan
oleh pertgmbohan  berat badan sejglon dengan bertambahnya urmur, karena hewan yang sama
digunakan dalam kedua peneliian. Rusa-rusa itu berumur enam bulan (berat hidup 3590 + 2.70) dalam
studi sebelumnya. sedangkan dalam penelitian ini hewan — hewan tersebut berumur 18 bulan, dengon
berat hidup 77.50 £ 8 kg. Menurut liius dan Gordon [1991), lamanya wakiu retensi dari hewan besar
menghasikan besomya kecermnoan, mengakibatkan fingginya konsumsi bila dibondingkan poda
makanan yong sama. Putieo dan Dryden [1998) juga menemukan bahwa rusa memiliki konsumsi BR
yang fingai dari hay luceme daripada hay barley,

Kecernoan Bahan Keving

Hasil dani studi ini memperiihatkar bahwa rusa don domba mencema BK doi hay lucemne atau
jerami barley dengon effisiensi yong soma, seperfi yang ditemukon juga dalam penelitian in-vifro
sebelumnya [Lotupeirissa, pers. comm.). Dalam studi in-vitro tersebul, kecemaon BK dari hay rumpur
Fhodes antara kedua spesies sama, awan fetapl data dalam Tabel 3. memperihatkan bahwa isa
mencama BE dari hijouan tropis. hay rumput Rhodes lebin effektif dad domba.

mMenariknyo. rusa dan dombao mencema jerami barley dengon effisiens) yang sama tapi mereko
berbeda dalam mencema hay rumput Rhodes meskipun kuaitas kedua hijouan ini sama (rendah
kandungan N dan tinggi serat kasar], Ini berarli bahwa keduc spesies memiliki kemampuon yang samo
dalam mencerna ierami berkualitas rencah tapi rusa lebin unggul dalam mencema hijouan tropis.

Kecemnaoon BXK dar hay luceme cleh rusa daolam studi ini kebih finggl (67.1%) dengan yang
dilaperkan oleh Puttoo dan Drvden [1998), otau oleh Hmeidon daorn Dryden yang besamya mdsing-
masing adalah £5.8 % don 60.% Hosil-hasil penelifion lain menunjukon bohwa fidak adao perbedaan
yang nyata antara kecemaaon BK dari hay luceme dan hay rumput Rhodes (Hmeidan dan Dryden, 1998)
otou antara hay luceme dan jerami borey (Puttoo don Dryden 1998]. Akan tetapl. hasil penelifion i
menunjukan perbedaan yang nyato galom kecemaan BK antara legume inl dan hijauan lainnyo.

Perpandingan antara luceme [tanaman €3] dan rumput fropis, rumput Rhodes (tanaman C4)
mempedihatkan bahwa hoy lucerne dicema lehin baik dan hay umput Rhodes. Rendabnya kecemacn
rumput Rhodes mungkin disebobkan oleh perbedoan dalam strukture anatomi yang berhubungon
dengan perbedaan jalur fotosintess.

(K1 Kegasarng BPTR Maivki, Parmsninioh Prowvns Maiuko don Unkaersiios Paffitnue



andukung Pembangunos facdtonion Wioyak KEEmunﬂ [durshan, 25-23 Wow "5

Hasil penelitian ini memperdihatkan babwa rwsa dan domba menunjukon respons yang sama
ketika diberd makan lucerme yang berkualitas finggl. Akan tetapl rusa mengkonsumsi lebih Banyak
hijauan berkualitas rendah. Dengon demikion dionjurkan bohwa lucerne dapat diberikan kepaca ruse
tanpa supplementasi. Rumput Rhodes dan jeromi bodey mungkin dapat diberikan kepoda rusa tapl
dibutunkan supplementosi .

feduanya, ruso don domba mencema BK dar hay luceme atou jerami baray dolam sffisians
yang sama topi usa mencema BE dar hay rumiput Rhodes lebih baik dari domiba.,
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